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ABSTRACT

This study was conducted on April 2016 in Mompang Julu Village Penyabungan Utara Subdistrict, Mandailing Natal Regency. The puspose of this study was to know investment cost, gross income, nett income, feasibility and prospect of enlargement cultivation of carp in pond on the future. This study used a survey method. The population in this study is the fish farmers. The respondent determined by census.

Based on the result of this study concluded that the, financial analysis and the feasibility is Rp. 48.167.100 investment cost, Rp. 55.843.200 gross income, Rp. 17.154.000 nett income, 1,39 BCR and 39,68 FRR. So, it can be a conclution that, the rear fish farming business prospect was profitable and feasible to develop.
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PENDAHULUAN
Budidaya perikanan adalah usaha pemeliharaan dan pengembangbiakan ikan atau organisme air lainnya. Budidaya perikanan disebut juga sebagai budidaya perairan atau akuakultur mengingat organisme air yang dibudidayakan bukan hanya dari jenis ikan saja tetapi juga organisme air lain seperti kerang, udang maupun tumbuhan air (Suarsana, 2011).

Budidaya ikan di Indonesia sudah berkembang sejak lama, dalam perkembangannya jenis-jenis yang dipelihara juga berkembang terus. Ruang lingkup budidaya ikan mencakup pengendalian pertumbuhan dan perkembangbiakan yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik dibanding bila ikan itu dibiarkan hidup secara alami sepenuhnya.
Budidaya perairan bertujuan untuk meningkatkan produktifitas daerah perikanan melalui pemeliharaan dan penambahan sumber-sumber perikanan untuk  mengembangkan produksi perikanan laut dan darat serta memperbaiki manajemen perikanan.
Potensi pengembangan untuk budidaya laut terdiri dari budidaya ikan (antara lain kakap, kerapu, dan gobia), budidaya moluska (kerang‐kerangan, mutiara, dan teripang), dan budidaya rumput laut,budidaya air payau (tambak) yang potensi lahan pengembangannya mencapai sekitar 913.000 ha, budidaya air tawar terdiri dari perairan umum (danau, waduk, sungai, dan rawa), kolam air tawar, dan mina padi di sawah. 

Kabupaten Mandailing Natal mempunyai wilayah laut luas 1.789 Km2, dengan pantai sepanjang 170 Km, sedangkan luas lahan budidaya tambak 1.500 hektar, Untuk budidaya perikanan air tawar, dengan ketersediaan lahan yang cukup luas (Audiray,2011). Jumlah rumah tangga budidaya perikanan pada Kabupaten Mandailing  Natal pada tahun 2010 adalah 1.393 rumah tangga. Jumlah rumah tangga budidaya perikanan menurut jenis budidayanya yaitu pada budidaya kolam 1.197 rumah tangga, mina padi 178 rumah tangga, keramba 18 rumah tangga ( Dinas Perikanan dan Kelautan Sumatera Utara 2010 ).

Salah satu kecamatan yang banyak melakukan budidaya ikan adalah Kecamatan Penyabungan Utara. Kecamatan Penyabungan Utara mempunyai luas wilayah 17.993,61 ha. Pada kecamatan ini petani ikan budidaya kolam berjumlah 140 orang dan budidaya mina padi 30 orang. Sumber perairan pada Kecamatan Penyabungan Utara ini berasal dari Sungai Batang Gadis dan Gunung Tua

( Badan Pusat Statistik Kabupaten Mandailing Natal 2013 ).
Salah satu budidaya ikan yang menguntungkan adalah Budidaya ikan Mas. Budidaya ikan Mas merupakan salah satu sumber penghasilan bagi penduduk Indonesia. Budidaya ikan Mas mudah dikelola untuk dapat menghasilkan produk yang tinggi dan mencapai keuntungan ekonomis, serta merupakan  salah  satu  cara dalam memproduksi protein untuk konsumsi manusia.  Ikan Mas  juga  merupakan salah satu jenis ikan yang dibudidayakan dan mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi didaerah pedesaan, dimana salah satu pedesaan tersebut  adalah  Desa Mompang Julu di Kecamatan Penyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal.

Fenomena Usaha budidaya ikan Mas di Desa Mompang Julu  adalah petani ikan Mas tersebut Masih kurang modal pengetahuan dalam budidaya ikan Mas yang benar dan baik sehingga hasil panen yang mereka dapatkan terkadang tidak sesuai dengan modal yang sudah mereka keluarkan.

Selain itu fenomena yang terdapat pada Desa Mompang Julu tersebut adalah Masih banyak Masyarakat yang tidak memanfaatkan lahan-lahan yang ada di desa tersebut untuk dilakukannya budidaya ikan pada daerah tersebut  karena selain sumber  perairan yang bagus, luas lahan yang banyak dan berpotensi untuk dilakukannya budidaya ikan, ternyata budidaya ikan yang ada di Desa Mompang Julu itu sendiri Masih kewalahan untuk memenuhi permintaan pasar. 

Mengingat bisnis usaha budidaya ikan Mas (Cyprinus carpio)                   di Kabupaten  Mandailing  Natal belum  banyak diusahakan  secara  maksimal, untuk menjaga efisiensi kolam dan memenuhi permintaan kebutuhan dalam negeri, secara  maksimal  perlu dikembangkan usaha budidaya ikan Mas (Cyprinus carpio)

Dari fenomena-fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan  pengkajian mengenai prospek pengembangan usaha pembesaran ikan Mas pada Kolam di Desa Mompang Julu. Apakah usaha pembesaran ikan Mas memiliki nilai kelayakan usaha dari sisi finansial untuk dibudidayakan, dilanjutkan, dan dikembangkan pada Masa yang akan datang.
1.1. Perumusan Masalah

Dalam suatu usaha tak terkecuali usaha perikanan tentu mengharapkan laba atau keuntungan yang maksimal, tidak merugi. Kerugian berarti kehilangan sebagian modal atau pikiran atau tenaga yang telah dicurahkan untuk kelangsungan bisnis itu. Sedangkan keuntungan berarti memperoleh kelebihan hasil dari modal yang telah ditanamkan (investasi).

Agar terjadi keseimbangan antara penerimaan dan pengeluaran untuk biaya operasional, maka pengelola harus dapat membuat perhitungan dan menentukan tindakan dalam menentukan besarnya penerimaan dan biaya operasional dalam setiap budidaya ikan Mas.

Usaha budidaya ikan Mas yang dilakukan oleh salah satu petani ikan di Desa Mompang Julu dari tahun 2010 hingga tahun 2013, Secara perlahan petani tersebut menoptimalkan kolamnya, Kolam yang digukan dari 7 kolam hingga 13 kolam. Diharapkan dengan menggunakan 13 kolam akan menghasilkan keuntungan seperti yang diharapkan pemilik modal. Untuk melakukan reorientasi usaha penambahan investasi kolam diperlukan studi kelayakan yang menunjukkan bahwa reorientasi usaha ini menguntungkan dan layak untuk dilaksanakan sampai berakhirnya umur proyek. Dari latar belakang tersebut maka dapatlah rumusan Masalah berikut :

1) Bagaimana kelayakan usaha budidaya ikan  Mas  pada kolam yang dilakukan di Desa Mompang Julu Kecamatan  Penyabungan Utara  Kabupaten  Mandailing  Natal?

2) Bagaimana prospek usaha pembesaran budidaya pada kolam tersebut diMasa yang akan datang ?

1.2. Tujuan dan Manfaat
Tujuan Penelitian : 
1) Menganalisis kelayakan usaha pembesaran ikan mas pada kolam di Kecamatan Penyabungan Utara 

2) Mengkaji prospek usaha pembesaran ikan mas pada kolam di Kecamatan Penyabungan Utara pada Masa yang akan datang
Manfaat Penelitian :

1) Sebagai bahan informasi bagi pelaku bisnis dan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan usaha budidaya ikan mas dimasa yang akan datang

2) Sebagai bahan informasi dan bahan rujukan penelitian bagi pihak – pihak yang membutuhkan.
II. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Penyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara pada bulan April 2016. Pemilihan Lokasi tempat penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa pada Kecamatan Penyabungan Utara ini memiliki potensi perikanan yang besar dalam usaha budidaya perikanan yang dapat dilihat dari hasil perikanan yang ada di desa ini.

3.2. 
Prosedur Penelitian
3.2.1. 
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian – kejadian relative, distribusi, dan hubungan – hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis.

3.2.2. 
Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Masyarakat perikanan di Desa Mompang Julu yang bergerak didalam budidaya ikan Mas terdiri dari 5 orang, oleh sebab itu pengambilan responden dilakukan secara sensus. Hal ini merujuk pada pendapat Arikunto (2002) jika populasi kurang dari 100 orang, maka responden diambil secara sensus. 
3.2.3. 
Pengumpulan Data 


Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara secara mendalam kepada pembudidaya (responden)  dan  karyawan (informan) usaha  Budidaya tersebut. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari instansi – instansi yang terkait seperti Dinas  Perikanan  Kabupaten  Mandailing  Natal, Kantor  Camat  Penyabungan Utara  dan  Kantor  Kepala  Desa  Kampung  Baru, Mompang Jae, Mompang Julu.

3.3. Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya terbatas mengetahui kegiatan usaha pembesaran ikan Mas, menganalisis kelayakan usaha pembesaran ikan Mas, mengkaji prospek pengembangan usaha pembesaran ikan Mas di Desa Mompang Julu Kecamatan Penyabungan Utara Kabupaten  Mandailing Natal.

3.4. Defenisi Operasional


Untuk mempermudah pengumpulan data dalam penelitian ini, maka digunakan defenisi operasional sebagai berikut :

· Pospek adalah suatu gambaran keseluruhan, baik ancaman ataupun peluang dari kegiatan peMasaran yang akan datang yang berhubungan dengan ketidakpastian dari aktifitas peMasaran atau penjualan.
· Analisis kelayakan usaha adalah kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan, apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan usaha.
· Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengelolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

· Biaya tetap adalah biaya minimal yang harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan agar dapat memproduksi barang atau jasa. Biaya ini tidak dipengaruhi oleh banyak sedikitnya produk atau jasa yang dihasilkan, nilainya tetap dan tidak berubah.

· BCR adalah perbandingan antara jumlah PV net benefit yang positif dengan jumlah PV net benefit yang negative. BCR ini menunjukkan gambaran beberapa kali lipat manfaat (benefit) yang diperoleh dari biaya (cost) yang dikeluarkan. Apabila BCR > 1, maka proyek atau usaha yang akan didirikan layak untuk dilaksanakan.

· Biaya penyusutan adalah harga dari alat yang digunakan pada usaha dibagi umur ekonomis alat tersebut (Rp/panen).
3.5. Analisis Data
Untuk mengetahui biaya investasi dan kelayakan usaha pada usaha pembesaran ikan dalam kolam di Desa Mompang Julu Kecamatan Penyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara yang paling umum digunakan adalah sebagai berikut :
3.5.1. Investasi
a. Total Investasi

Investasi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam penenaman modal agar produksi dapat dilakukan.


TI = MT+MK
Keterangan :    TI : Total Investasi



MT : Modal Tetap



MK : Modal Kerja

b. Total Biaya

Biaya total merupakan penjumalahan dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Untuk mengetahui besar biaya dalam usaha pembesaran pada kola mini diperoleh dengan menghitung semua komponen biaya yang dikeluarkan oleh petani ikan dalam 1 periode panen. Baik biaya yang bersifat variable maupun biaya yang bersifat tetap dengan formulasi sebagai berikut (Soekarwati, 2002).
TC = VC + FC
Keterangan :
TC : Total Biaya



VC : Biaya tidak tetap



FC : Biaya Tetap
3.5.2. Analisis Usaha

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh dari usaha budidaya yang dilakukan dengan rumus : 

Dengan kriteria usaha : 


Total Penerimaan > Total Pengeluaran, maka usaha menguntungkan.


Total Penerimaan = Total Pengeluaran, maka usaha impas.

3.5.3. Analisis Kalayakan Usaha

3.5.3.1. Benefit Cost of Ratio (BCR)



Untuk melihat keuntungan relatif usaha budidaya berdasarkan finansial dapat digunakan Benefit Cost of Ratio (BCR) yaitu perbandingan antara pendapatan kotor dengan total biaya produksi yang dikeluarkan. Menurut Kadariah dalam Daulay (2015) bila usaha mempunyai nilai BCR>1 maka seca ekonomis usaha tersebut dapat dilanjtkan, bila BCR=1 usaha tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian dan bila nilai BCR<1 usaha tersebut mengalami kerugian dan tidak layak untuk dilanjutkan.
3.5.3.2. Financial Rate of Return (FRR)


Financial Rate of Return (FRR) merupakan perbandingan antara pendapatan bersih dengan total investasi yang ditanamkan untuk suatu usaha tani. FRR sebagai petunuk berapa besarnya keuntungan yang akan di peroleh dengan menggunakan modal tertentu pada suatau usaha ika dibandingkan dengan modal yang disimpan di bank. Dimana FRR sangat di pengaruhi oleh pendapatan bersih dan investasi yang ditanamkan pada usaha yang dilakukan.
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Keadaan Usaha Budidaya Ikan Mas (Cyprinus carpio)

4.1.1. Karakteristik Pembudidaya Ikan Mas (Cyprinus carpio)
Pembudidaya ikan Mas pada kolam tenang ini sebagian besar merupakan pekerjaan sampingan untuk mendapatkan penghasilan tambahan mereka saja, karena banyak dari pembudidaya ikan tersebut pekerjaan pokok mereka adalah petani kebun karet dan petani sawah.
Dalam melakukan usaha budidaya ikan ini pembudidaya belum pernah mendapat penyuluhan maupun bantuan berupa peminjaman modal dari pemerintah maupun pihak lain. Tabel 1. Luas Kolam Budidaya Ikan Mas (Cyprinus carpio)
	No
	Nama
	Total Luas Kolam (m2)

	             1
	Rotua Harahap
	140

	2
	Yehe Nasution
	175

	3
	Mulyadi Aritonang
	320

	4
	Salomo
	260

	5
	H. Ganti
	680

	
	Total
	1575


Sumber : Data Primer 
4.1.2. Benih dan Pakan Ikan

Di Desa Mompang Julu, pembudidaya ikan yang melakukan pembesaran ikan Mas pada desa tersebut belum dapat memproduksi benih sendiri. Ini disebabkan karena tidak adanya penyuluhan yang diberikan kepada pembudidaya ikan yang ada di desa tersebut, menimbulkan kurangnya pengetahuan dan kemampuan pembudidaya dalam melakukan pemijahan, sehingga pembudidaya ikan di Desa Mompang Julu tersebut harus membeli benih dari daerah luar yaitu dari Sumatera Barat. Benih yang digunakan pada pembudidaya rata-rata 3-8 cm/ekornya dengan masa pemeliharaannya sekitar 4 bulan.

Pakan ikan Mas terdriri dari pakan alami dan pakan tambahan, karena pakan alami ini tidak akan mencukupi kebutuhan pemeliharaan ikan Mas, sehingga mutlak diberikan pakan tambahan seperti pellet. Pakan tambahan diberikan 3 kali sehari yaitu pagi, siang, sore. Jumlah pakan dipengaruhi oleh luas kolam dan padat tebar benih, semakin besar luas kolam yang digunakan maka makin banyak jumlah pakan yang dibutuhkan.
4.1.3. Tenaga Kerja


Dalam melakukan atau menjalankan usahanya, pembudidaya ikan Mas menggunakan bantuan tenaga kerja. Tenaga kerja yang dipekerjakan oleh pembudidaya ikan mas ada dari keluarga dan ada juga yang dari pihak luar. Pada umumnya kebanyakan pembudidaya ikan Mas memakai tenaga kerja dari pihak keluarga. Tenaga kerja ini bertugas merawat kolam, memberi makanan ikan, dan melakukan pemanenan bersama pembudidaya ikan.

4.1.4. Hama dan Penyakit

Usaha budidaya ikan Mas berkembang sangat pesat.  Seiring dengan itu, penyebaran penyakit pun menjadi resiko yang wajib diperhitungkan. Untuk meminimalkan resiko, setiap pembudidaya perlu mengetahui berbagai penyakit yang biasa menyerang ikan Mas. Hama yang sering mengganggu usaha budidaya ikan Mas yang ada Desa Mompang Julu adalah ular dan biawak. Usaha yang dilakukan untuk mencegah hama ini adalah dengan melakukan pengontrolan atau pengawasan terhadap kolam.

4.1.5. Produksi dan Pemanenan
Pemanenan yang dilakukan di Desa Mompang Julu ketika ikan tersebut sudah mencapai berat 150 – 200 gram dengan 4-5 ekor/Kg nya. Umumnya pemanenan dilakukan 4 bulan sekali waktu pemanenan dilakukan pagi hari untuk menghindari ikan stress akibat panas matahari. 
Untuk mengetahui jumlah produksi pembudidaya ikan Mas dalam kolam dapat dilihat dari Tabel berikut ini :
Tabel 4.16. Produksi ikan mas di Desa Mompang Julu 

	Responden
	Total Luas Kolam (m2)
	Jumlah Produksi (Kg/Panen)

	1
	140
	187,8

	2
	175
	212

	3
	320
	422

	4
	260
	351,2

	5
	680
	740,8

	Total
	1575
	1913,8

	Rata – rata
	315
	382,76


Sumber : Olahan Data Primer

Dari Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa jumlah produksi hasil budidaya ikan Mas dalam kolam secara keseluruhan adalah 2326,8 kg/panen. Dengan rata-rata produksi sebesar 465,3 kg/panen. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Fhadlon Basharahil (2013), produksi ikan Mas yang di dapat berjumlah 26.242,72 kg/panen. Dari perbandingan tersebut dapat disimpulakan bahwa faktor produksi yang mempengaruhi besar kecilnya produksi usaha budidaya ikan adalah luas lahan dan benih (Soekartawi,2002).
4.1.6. Pemasaran

Pembudidaya di Desa Mompang Julu melakukan pemasaran atau penjualan ikan dengan menghubungi pedagang pengumpul. Kemudian ikan Mas yang sudah dipanen dimasukkan kedalam jaring yang sudah dibuat untuk wadah pemanenan. Wadah ini telah disiapkan oleh pembudidaya agar dapat mempermudah proses pemasaran kepedagang pengumpul. Kemudian ikan yang telah dipanen langsung dimasukkan kedalam plastik yang berukuran 15-20 Kg selanjutnya diberi oksigen kemudian diikat dengan karet dan disusun diatas truk pengangkut untuk dipasarkan kepedagang pengecer lokal maupun pedagang pengecer luar daerah. Pedagang pengumpul biasanya mendistribusikan ikan Mas ke beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Mandailing Natal.


Harga jual ikan Mas kepada pedagang pengumpul berbeda dengan harga jual ikan Mas yang langsung di jual di tempat budidaya tersebut. Harga jual ikan Mas yang dijual kepada pedagang pengumpul yaitu Rp.24.000/Kg, Ikan Mas yang dijual langsung ke konsumen atau konsumen mendatangi langsung kolam pembudidaya dengan kisaran harga Rp 25.000/Kg.

4.2.Kelayakan Usaha Budidaya Ikan Mas
4.2.1. Modal Tetap

Modal tetap yang ditanamkan dalam usaha pembesaran ikan Mas dalam kolam di Desa Mompang Julu terdiri dari modal pembuatan kolam, modal pembelian alat antara lain parang, cangkul, ember, tangguk, pipa, sekop. Dapat di lihat pada tabel Berikut :
Tabel 2. Rata-rata Modal Tetap Pembudidaya di Desa Mompang Julu 
	Responden
	Total Luas Kolam (m2)
	Modal Tetap (Rp/Panen)

	1
	140
	405.000

	2
	175
	625.000

	3
	320
	965.000

	4
	260
	685.000

	5
	680
	1.350.000

	Total
	1575
	4.030.000

	Rata – rata
	315
	806.000


      Sumber : Olahan Data Primer 
Dari Tabel 2 dapat dilihat modal tetap rata-rata pembudidaya terdapat perbedaan skala usaha, semakin luas/banyak kolam yang diusahakan maka penggunaan faktor produksi semakin meningkat, sehingga modal tetap yang dikeluarkan juga meningkat.
4.2.2. Modal Kerja

Modal kerja yang dikeluarkan pembudidaya usaha pembesaran ikan Mas dalam kolam di Desa Mompang Julu. Terdiri dari biaya pembelian benih,pakan, kapur, dan tenaga kerja.
Tabel 3. Rata-rata Modal Kerja
	Responden
	Total Luas Kolam (m2)
	Modal Kerja (Rp/Panen)

	1
	140
	3.464.600

	2
	175
	3.972.800

	3
	320
	8.783.000

	4
	260
	5.920.800

	5
	680
	14.586.000

	Total
	1575
	36.727.200

	Rata – rata
	315
	7.345.440


Sumber : Olahan Data Primer
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata modal kerja dari pembudidaya mempunyai  Perbedaan , ini disebabkan oleh luas/jumlah kolam dan modal yang digunakan berbeda. Modal kerja pembudidaya dilakukan secara pembiayaan tradisional.

4.2.3. Investasi 

Total investasi usaha budidaya pembesaran ikan Mas dalam kolam di Desa Mompang Julu dapat dilihat pada Tabel 4.
 Tabel 4. Total Investasi Usaha Pembesaran Ikan Mas di Desa Mompang Julu
	Responden
	Total Investasi (Rp/Panen)

	1
	3.869.600

	2
	4.597.800

	3
	9.748.000

	4
	6.605.800

	5
	15.936.000

	Total
	34.151.400

	Rata-rata
	6.830.280


Sumber : Olahan Data Primer
4.2.4. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi. 4.2.4.1. Biaya Tetap (Fixed Cost)


Biaya tetap adalah biaya minimal yang dikeluarkan untuk dapat memproduksi barang dan jasa. Biaya tetap usaha budidaya ikan mas pada Desa Mompang Julu sebagai berikut :
Tabel 5. Rata-rata biaya tetap Usaha Pembesaran Ikan Mas di Desa Mompang Julu 

	Responden
	Penyusutan (Rp/Panen)
	Perawatan (Rp/Panen)
	Biaya Tetap (Rp/Panen)

	1
	57.000
	200.000
	257.000

	2
	89.000
	250.000
	339.000

	3
	131.000
	300.000
	431.000

	4
	97.000
	250.000
	347.000

	5
	188.000
	400.000
	588.000

	Total
	562.000
	1.400.000
	1.962.000

	Rata – rata
	112.400
	280.000
	392.400


Sumber : Olahan Data Primer
4.2.4.2. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

Rata-rata biaya tidak tetap usaha pembesaran ikan Mas dalam kolam di Desa Mompang Julu dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Biaya Tidak Tetap Usaha Pembesaran Ikan Mas di Desa Mompang Julu Kecamatan 
	Responden
	Total Luas Kolam (m2)
	Biaya Tidak Tetap (Rp/Panen)

	1
	140
	3.464.600

	 2
	175
	3.972.800

	3
	320
	8.783.000

	4
	260
	5.920.800

	5
	680
	14.586.000

	Total
	1575
	36.727.200

	Rata – rata
	315
	7.345.440


 Sumber : Olahan Data Primer

4.2.4.3. Total Biaya Produksi


Dari penjumlahan antara biaya tetap dengan biaya tidak tetap diperoleh nilai total biaya produksi. Rata-rata total biaya produksi usaha pembesaran ikan Mas dalam kolam pembudidaya di Desa Mompang Julu dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Biaya Total Produksi di Desa Mompang Julu 

	Responden
	Total Biaya (Rp/ Panen)

	1
	3.721.600

	2
	4.311.800

	3
	9.214.000

	4
	6.267.800

	5
	15.174.000

	Total
	38.689.200

	Rata - rata
	7.737.840


Sumber : Olahan Data Primer

4.2.5. Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor adalah perkiraan antara total produksi dengan harga jual ikan Mas saat penelitian. 

Tabel 8. Pendapatan Kotor di Desa Mompang Julu 

	Responden
	Total Luas Kolam (m2)
	Pendapatan Kotor (Rp/Panen)

	1
	140
	4.939.200

	2
	175
	6.048.000

	3
	320
	13.104.000

	4
	260
	9.172.800

	5
	680
	22.579.200

	Total
	1575
	55.843.200

	Rata – rata
	315
	11.168.640


 Sumber : Olahan Data Primer
4.2.6. Pendapatan Bersih

Untuk lebih jelasnya mengenai pendapatan bersih pada Masing-Masing pembudidaya dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Pendapatan Bersih di Desa Mompang Julu
	Responden
	Total Luas Kolam (m2)
	Pendapatan Bersih (Rp/Panen)

	1
	140
	1.217.600

	2
	175
	1.736.200

	3
	320
	3.890.000

	4
	260
	2.905.000

	5
	680
	7.405.200

	Total
	1575
	17.154.000

	Rata – rata
	315
	3.430.800


	Responden
	BCR

	1
	1,3

	2
	1,4

	3
	1,4

	4
	1,4

	5
	1,4

	Total
	6,9

	Rata- rata
	1,39


    Sumber : Olahan Data Primer
4.3. Benefit Cost of Ratio (BCR)
Untuk megetahui nilai BCR pada setiap pembudidaya ikan Mas dalam kolam di Desa Mompang Julu dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Nilai Benefit Cost of Ratio (BCR) Usaha Pembesaran Ikan Mas di Desa Mompang Julu
Sumber : Olahan Data Primer 

4.4. Financial Rate of Return (FRR)
Besarnya rata-rata FRR untuk Masing-Masing pembudidaya pembesaran ikan Mas dalam kolam di Desa Mompang Julu dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Financial Rate of Return (FRR) Usaha Pembesaran Ikan Mas di Desa Mompang Julu
	Responden
	FRR %

	1
	31,4 

	2
	37,7

	3
	39,9

	4
	43

	5
	46,4

	Total
	198,4

	Rata – rata
	39,68


Sumber : Olahan Data Primer

4.5. Analisis Usaha

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh dari usaha budidaya.

Keuntungan = Total Penerimaan - Total Pengeluaran

= Rp.64.396.900 – Rp.46.099.100



= Rp. 18.297.800

4.6. Prospek Pengembangan Usaha Pembesaran Ikan Mas dalam Kolam Pada Masa yang Akan Datang 
Usaha budidaya pembesaran ikan Mas (Cyprinus carpio) dalam kolam di Desa Mompang Julu prospek pengembangannya cukup besar. Prospek usaha pembesaran ikan di kolam dalam penelitian ini dilihat dari aspek finansial.

4.6.1. Secara Finansial
1).
Dari aspek finansial dalam usaha pembesaran ikan dalam kolam meliputi beberapa aspek yaitu investasi, pendapatan, pengeluaran dan keuntungan.Usaha budidaya pembesaran ikan dalam kolam di Desa Mompang Julu ini memang membutuhkan modal yang cukup besar, namun biaya produksi yang dikeluarkan relative lebih kecil sehingga keuntungan yang didapatkan tergolong besar. Hal ini disebabkan karena (1) harga jual ikan yang cukup tinggi, (2) biaya produksi yang rendah dan (3) pemeliharaan yang mudah. Dari hasil analisis finansial menunjukkan usaha ini sangat menguntungkan dan layak untuk terus dilanjutkan. Pada tabel 10 perolehan Benefit Cost of Ratio (BCR) pada masing – masing petani ikan yang lebih besar dari pada satu (BCR>1) maka secara ekonomis usaha tani layak dikembangkan dan dilanjutkan.

2). 
Benih ikan yang dibudidayakan didapat dari daerah luar yaitu Sumatera Barat, hingga saat ini pembudidaya masih membeli benih dari daerah tersebut, karena di sekitar Kabupaten Mandailing Natal masih belum tersedia benih ikan mas, masayarakat di daerah Mandailing Natal ini belum tahu bagaimana cara melakukan pembenihan ikan mas.
3).
Pemasaran : hasil produksi ikan mas pada Desa Mompang Julu ini umumnya dijual kepada pedagang pengumpul yang ada disekitar Kecamatan Mandailing Natal hingga Kota Sidempuan , lalu pedagang pengumpul menjual kepada pedagang pengencer, ada juga masyarakat disekitar tempat budidaya ikan mas tersebut langsung datang ke lokasi budidaya untuk membeli ikan mas tersebut. Tetapi terkadang pembudiday masih kewalahan untuk menerima permintaan pasar, sehingga sewaktu-waktu masih ada permintaan ikan mas, si petani ikan menolak untuk menerima permintaan tersebut yang dikarenakan kurangnya pasokan ikan yang di peroleh.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan 
1) Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa prospek usaha budidaya ikan mas yang dilakukan pada Desa Mompang Julu tersebut layak untuk dilanjutkan dan menguntungkan.
2) Dapat dilihat dari analisa kelayakan usaha yang telah dilakukan, dengan nilai BCR 2,2 dan nilai FRR 39,68
5.2. Saran

Meningkatkan jumlah produksi ikan Mas di Desa Mompang Julu dengan cara memberikan penyuluhan dan pelatihan pemeliharaan dan pembenihan ikan sehingga membantu membuka pemikiran masyarakat lainnya bahwa budidaya ikan juga merupakan penghasilan yang baik didapat dan juga dapat membantu pembudidaya untuk menghasilkan benih ikan sendiri.


Selama ini hasil produksi ikan Mas di Desa Mompang Julu Masih terbatas di daerah terdekat. Untuk itu perlu memperluas daerah pemasarannya ke daerah lain. Sebelum sasaran pemasaran, maka harus terlebih dahulu diketahui agar peluang pasar dapat dimanfaatkan untuk melakukan penawaran produk dalam memenuhi permintaan pasar. Perlu di bentuk satu organisasi atau kelompok usaha tani, dengan harapan supaya melalui wadah ini dapat membantu mendapatkan modal dari pemerintah dan lebih mengetahui informasi-informasi yang berkaitan mengenai agribisnis perikanan.
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     Keuntungan = Total Penerimaan – Total Pengeluaran











